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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian gambaran kebahagiaan pada 

pasangan beda agama dari kedua informan ditemukan lima aspek. Lima aspek 

tersebut adalah hubungan yang positif, keterlibatan, arti, emosi yang positif, dan 

pecapaian. Sejalan dengan apa yang disebutkan oleh Seligman (2002) bahwa 

kebahagiaan mempunyai lima aspek yaitu hubungan  positif (positive relations), 

keterlibatan (engagement), arti (meanings), emosi yang positif (positive emotions), 

pencapaian (Acomplishment).  

Dari data yang didapatkan dari kedua informan terdapat persamaan dari kedua 

informan. Persamaan kedua informan diperoleh dari proses pengambilan data yang 

sudah dilakukan peneliti. Persamaan kedua informan meliputi aspek-aspek 

kebahagiaan dari teori kebahagiaan.  

Aspek pertama yaitu hubungan yang positif yang merupakan salah satu aspek 

kebahagiaan dimana seseorang dapat bahagia ketika mempunyai relasi atau 

hubungan yang membangun dengan individu lainnya, seperti pasangan, teman, 

anak, maupun orang asing. Pada penelitian ini aspek hubungan positif ini terjadi 

akibat adanya sikap mau bertoleransi dengan perbedaan agama dan adanya 

hubungan yang baik dengan anak terkait pendidikan dan permasalahan agama. 

Pada kedua informan juga terlihat bahwa dengan adanya hubungan positif dalam 

suatu hubungan maka akan memberi dampak positif pula dan juga menghindari 

sebuah kesalahpahaman.  

Persamaan kedua adalah perihal keterlibatan, dimana dalam hal ini keterlibatan. 

Keterlibatan menurut Seligman (2002) merupakan sebuah bentuk tindakan dimana 

seseorang ingin untuk selalu memberikan yang terbaik dan selalu berusaha untuk 

bisa berkontribusi baik itu dalam latar keluarga, percintan, maupun pertemanan. 

Dalam aspek keterlibatan ini kedua informan menjelaskan bahwa keterlibatan 

kedua informan lebih banyak dalam urusan rumah tangga terutama kepada suami. 
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Terutama terkait dengan komitmen dalam hubungan pernikahan. Hal itu 

mengakibatkan adanya pengorbanan-pengorbanan yang luar biasa dari kedua 

informan, namun dari perilaku informan tersebut juga menjadikan pasangan kedua 

informan melakukan hal yang sama. Keluarga beda agama menanamkan aspek 

kasih sayang, rasa aman, kebersamaan (toleransi/saling membantu), dukungan 

emosional dengan saling menghargai, dan bermusyawarah dalam mengambil 

keputusan. Dimana suami informan M berusaha untuk belajar agama informan M 

meskipun tidak sampai pindah agama. Hal itu dilakukan untu lebih terlibat dengan 

kondisi informan M yang aktif di lingkup gereja. 

Aspek ketiga adalah perihal emosi yang positif. Emosi positif merupakan 

sebuah mekanisme dalam diri manusia dalam upaya agar manusia mendekati 

situasi-situasi atau objek-objek yang positif baginya (Arif, 2016). Pada penelitian 

ini peneliti menemukan sikap atau perilau informan dalam menerapkan emosi 

positifnya dengan berbagai hal. Kedua informan mempunyai kesamaan adanya 

kemauan untuk mau menoleransi dan menerima pasangan dengan apa adanya. 

Seperti informan E akhirnya memilih tidak memaksa suami untuk pindah agama 

dan sepenuhnya menyerahkan kepada kuasa Tuhan, serta informan lebih memilih 

untuk menenangkan diri disaat suami marah, agar tidak terjadi pertengkaran yang 

lebih besar. Informan M juga mau dengan lapang dada memaafkan suami yang 

sudah membuat kecewa informan dan hal ini menjadikan informan dapat 

menimbulkan emosi psoitif yang berdampak pada kebahagiaan informan dan juga 

pasangan. 

Aspek keempat yang mempengaruhi informan untuk mencapai kebahagiaan 

adalah tentang arti atau makna. Arti atau makna sendiri dapat membuat individu 

merasa bahagia dimana ia mampu memaknai sebuah peristiwa dengan positif dan 

menimbulkan kebahagiaan pada individu tersebut. Dari hasil penelitian ini kedua 

informan sama-sama mempunyai pemaknaan yang beragam dalam memaknai 

hubungan dengan pasangan, dengan anak, dan juga dengan kehidupan yang 

dijalani. Sesuai dengan Bastaman (1998) bahawa makna hidup mempengaruhi 

kebahagian seseorang dengan memberikan kemanfaatan dalam kehidupan. Kedua 

informan memaknai perjalanan hidupnya terutama rumah tangga kedua informan 
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juga sebagai salah satu bentuk contoh pada anak-anak kedua informan agar anak-

anak kedua informan kelak tidak menjadi seperti infoman.  

Aspek kelima adalah pencapaian. Pencapaian sendiri adalah hal yang dapat 

membuat seseorang bahagia setelah mencapai suatu target atau apa yang diimpikan 

dan hal ini sangat berpengaruh pada kebahagiaan seseorang. Pada penelitian ini 

kedua informan sama-sama mempunyai pencapaian yang hampir sama, pencapaian 

informan M dan E sama-sama dalam igkup gereja, dimana kedua informan sama-

sama aktif digereja dan hal ini juga mempengaruhi relasi kedua informan dengan 

pasangan atau suami kedua informan, dimana kedua suami informan dalam 

beberapa kesempatan mau untuk membantu kedua informan dalam kegiatan gereja 

meskipun beda agama.  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul gambaran kebahagiaan pada 

pasangan beda agama. Sebagai pasangan yang menikah beda agama dapat 

mencapai dipengaruhi oleh lima aspek yang ditemukan dalam penelitian ini 

berdasarkan data yang telah diambil dari kedua informan yaitu, hubungan yang 

positif, keterlibatan, emosi yang positif, arti, dan pencapaian 

. 

5.2 Refleksi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bukan dengan waktu yang sigkat dan banyak sekali 

hal-hal yang diluar dugaan. Peneliti mendapatkan banyak pengalaman serta 

pembelajaran baru yang sangat berarti bagi peneliti. Selain itu dalam penelitian ini 

peneliti sadar betul bahwa masih banyak sekali keurangan dalam penelitian kali ini 

dan perlu diperbaiki. 

Pembelajaran baru yang peneliti dapatkan dalah perihal adalah bagaimana 

menghadpi kenyataan dalam mengambil data terutama dalam pngambilan data 

secara kualitatif. Peneliti merasa bahwa banyak yang harus disiakan terutama 

kecakapan dalam bertemu orang baru. Mengapa demikian karena dengan cakap dan 

berani bertemu dengan orang baru maka akan mudah untuk masuk dalam 

pembicaraan selanjutnya. Perihal sopan santun merupakan hal yang penting dan 

harus diingat karena meskipun sedang melakukan tugas akhir tetap harus menjaga 

sopan santun terutama pada informan yang sudah sukarela mau diwawancarai. 
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Peneliti juga merasa bahwa dalam mengambil data harus siap dengan segala situasi, 

meskipun sudah melakukan janjian dengan informan bisa saja pada jam itu juga da 

halangan yang mengakibatkan informan tidak bisa melakukan wawancara, dari 

pengalaman tersebut peneliti menyadari bahwa kadang rencana yang sudah disusun 

bisa saja berubah dan butuh adanya rencana cadangan. 

Peneliti juga belajar banyak hal dari informan dimana dalam peneitian ini 

kedua informan begitu luar biasa secara sukarela mau memnceritakan pengalaman 

menikah beda agama yang dijalani. Peneliti merasa tersentuh dan kagum disaat 

kedua informan ini bercerita pengalaman beda agamanya dengan penuh antusias 

meskipun ada beberapa hal yang sebanarnya masih terasa sakit jika diingat namun 

informan selalu mengatakan bahwa itu sudah menjadi masa lalu dan tidak perlu 

diingat terus. Hal tersebut membuat saya kagum bagaimana masih ada individu-

individu yang menikah beda agama yang mau untuk berani menyuarakan 

pengalamannya. Ada juga kekurangan atau kelemahan yang ada dalam penelitian 

ini. Adanya ketidaksesuaian pada penedekatan penelitian dari apa yang 

direncanakan dengan apa yang dilakukan. Pada awalnya peneliti merencanakan 

menggunakan pendekatan induktif namun seiring persiapan peneliti, maka 

pendekatan dilakukan menggunakan pendekatan deduktif. Kelemahan atau 

keterbatasan dari penelitian ini juga terkait dengan peneliti tidak bisa 

mewawancarai pasangan beda agama secara bersamaan. Hal ini menyebabkan yang 

dapat diwawancarai hanya salah satu yaitu istri saja. 

 

5.3 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya dan juga 

dengan kajian teoritis oleh beberapa penelitian sebelumnya dan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Wawancara dilakukan kepada dua orang informan 

yang berinisial M dan E. Ditemukan 5 aspek yang mempengaruhi pasangan beda 

agama mencapai kebahagiaan. Kelima aspek tersebut antara lain hubungan yang 

positif, keterlibatan, emosi yang positif, arti, dan pencapaian. Sebagai pasangan 

beda agama dalam mencapai kebahagiaan berdasarakan penelitian ini dipengaruhi 

kelima aspek tersebut, maka cara untuk tetap mempertahankan kebahagiaan pada 
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pasangan berbeda agama adalah dengan tetap menjaga hal-hal yang sudah muncul 

dalam kelima aspek tersebut yaitu, hubungan yang positif, keterlibatan, emosi yang 

positif, arti, dan pencapaian. 

Pasangan beda agama dapat bahagia jika pasangan saling memahami satu 

dengan yang lain dan berusaha untuk menurunkan ego serta dapat bertoleransi 

dengan agama yang dianut oleh pasangan. Saling terlibat dalam rumah tangga juga 

dapat mempengaruhi kebahagiaan. Menjaga emosi agar tetap positif meskipun 

susasana sedang tidak baik dapat mempengaruhi kebahagiaan, serta dapat 

memaknai segala kejadian yang dilalui sebagai pasangan pernikahan beda agama 

dapat menjadi sumber kebahagian pula. Pencapaian-pencapaian pribadi juga dapat 

mempengaruhi keahagaiaan antara pasangan terleih jika pencapaian itu dapat diraih 

bersama-sama dengan pasangan meskipun berbeda agama. 

 

5.4. Saran  

Berdasarakan kekurangan serta keterbatasan penelitian ini maka peneliti juga 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kedua informan diharapakan tetap semangat dan tetap mmpertahankan 

apa yang sudah baik terutama dalam hal-hal yang membuat hidup bersama 

pasangan menjadi bahagia, tentunya banyak pergumulan dan tantangan 

namun tetap bahagia meskipun menikah beda agama tidak ada alsan untuk 

tidak bahagia bersama pasangan. 

2. Bagi para pasangan beda agama. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi yang penting untuk dapat mengetahui bagaimana cara 

pasangan beda agama dapat menemukan kebahagiaan dalam pernikahan 

beda agama layakna pasangan pernikahan pada umumnya. 

3. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Berdasrkan penelitian yang telah dilaksanakan ini, pada peneliti selanjutnya 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penggalian atau menggali 

infomasi atau data secara lebih dalam lagi, diakibatkan penelitian kali ini 

terbatas dengan jumlah informan yang tidak terlalu banyak, jikalau adappun 
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belum tentu mau untuk diadikan informan, sehingga penggalian data 

terbatas dalam eksplorasi jumla informan pada penelitian kali ini  
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